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ABSTRACT

Fatin that can be easyly culminate in Indonesia shore fishery has high nutritive
value and it's also economical fish. The economical value can be increased
through manufacturing patin product. In this research patin product is fish
nugget and fish margarine, this two product are depending each other, and
their waste can be use as liquid fertilizer. This two product have higher nutritive
value than the others similar product. Analyze result from product development
of patin product is have a high economical value.
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PENDAHULUAN

kan patin merupakan salah satu bagian dari hasil produksi perikanan yang strategis dan

tergolong ikan yang memiliki kandungan nilai gizi yang tinggi. Iklim Indonesia yang

cocok untuk budidaya ikan patin dan dapat dijangkau cleh berbagai lapisan masyrakat,
Dengan kemajuan teknologi pengelahan pangan, akan mengalami perkembangan industri patin
menjadi produk industri mulai tumbuh, antara lain pengolahan. Industri nugget dan mentega
adalah salah satu pengembangan produk clahan ikan patin, Secara tradisional ikan patin diolah
dan disajikan untuk lauk sehari-hari i berbagai wilayah Indenesia, dengan berbagai macam cara
pengolahan, rasa, dan cara penyajian. Hingga saat ini ikan patin diolah dalam skala industri rumah
tangga menjadi produk aban,

Walaupun ketersediaan ikan patin di Indonesia secara umum ada, tetapi pada masa-masa
tertentu terjadi kelangkaan dan adanya perbedaan spesies antar pulau. Oleh karena itu melalui
kegialan ini ditinjau pengaruh kenaikan harga bahan baku akibat kelangkaan terhadap nilai
ekonomis produksiolahan ikan patin.

Curahan tenaga kerja adalah jumlah waktu yang diperlukan untuk memproduksi suatu
produk, yaitu dari kegiatan pembelian bahan baku sampai distribusi produk. Secara umum tingkat
upah tenaga kerja dan mesin bervariasi selama setahun, akan tetapi disini diambil berdasarkan
UMR setempat. Dalam menghitung biaya tenaga kerja dicatat dalam bulanan menurut jenis
pekerjaan, dan lama bekerja,

Jenis, jumlah, dan harga sarana produksi yang digunakan perlu dicatat. Ini termasuk jumiah
dan harga bahan bakar, biaya pemeliharan peralatan dan perlengkapan, dan biaya penyusutan
peralatan. Selain itu dihitung pula biaya pengangkutan, dari tempat pembelian bahan baku ikan
patin sampai dengan pendistribusian produk jadi.

Hasil produksi meliputi nugget patin dan mentega patin serta limbah yang memiliki nilai
ekonomis juga diperkirakan.

Harga sarana produksi yang digunakan adalah jumlah yang ditanggung produsen dalam
usaha menyediakan sarana dalam proses produksi pengolahan produk patin hingga siap untuk
dipasarkan.
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BAHAN, ALAT DAN METODA PENELITIAN
Bahan dan Peralatan

Bahan baku yang digunakan adalah ikan patin(Pangasius sp), susu full cream, tepung
maizena, tepung roti, bawang putih, merica, lada, garam, penyedap rasa, telur, margarine, dan
minyak goreng. Bahan tambahan makanan yang digunakan adalahbaking powder, soda kue, dan
sodium tri poli phosphat (STPP).Pada sistem produksi olahan ikan patin diperlukan alat pisau,
chopper, pengukus, alat pres, frezer, dan alat pengemas ( Lestari, N. 2006 ).

Metoda

Metode penelitian yang digunakan adalah linjauan pustaka. Data yang diperoleh berasal dari
laporan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengolahan nugget ikan patin dan mentega
ikan patin. Data yang diperoleh diolah dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif, Analisis
dilakukan berdasarkan kriteria kelayakan produk secara umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa yang digunakan dalam penelitian ini ditinjau dari aspek teknologi, dan aspek finansial

meliputi : analisis net present value, internal rate of return, net B/C, dan payback period (Husnan,
1997)

Aspek Teknologi

Salah satu dasar analisis finansial adalah aspek teknis teknologi. Pemilihan alat atau mesin
sesuai urutan proses dan spesifikasi yang disesuvaikan dengan kapasitas bahan baku maupun
keluaran per satuan wakiu merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan.

Mesin yang digunakan pada sistem produksi olahan ikan patin bisa menghasilkan 3 macam
produk utama olahan yaitu nugget ikan patin, minyak ikan patin yang selanjutnya menghasilkan
mertega ikan patin, dan satu macam produk sampingan scarp value untuk pupuk cair yang berasal
dari pengelolaan sisa limbah ikan patin. Untuk menjaga kualitas produk akhir maka sebaiknya
lintasan produksi nugget ikan patin dan mentega ikan patin menjadi satu rangkaian. Akan tetapi
untuk produksi pupuk cair dari limbah ikan patin terpisah karena pupuk cair adalah produk samping
dari kedua produk lainnya, akan tetapi juga bernilai ekonomi.

Berikut diagram alir pengolahan nugget ikan patin :
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Diagram 1. Diagram alir pengolahan nugget ikan patin

Aspek Finansial

Perhitungan nilai ekonomis produksi pengolahan ikan patin ini dimulai tahun ke-1 (tahun
2008) hingga tahun ke-5 (tahun 2012), yang berarti analinisis nilai ekonomis dilakukan
berdasarkan umur ekenomis alat/ mesin yang digunakan.

Analisis Kebutuhan Biaya

Kebutuhan biaya industri, terdiri dari (1) biaya investasi awal yang berupa kebutuhan biaya
pembelian peralatan dan pendirian bangunan (fisik dan non fisik), (2) biaya operasional/biaya
produksi, (3) biaya pokok produksi berupa biaya operasional yang langsung berpengaruh terhadap
produksi (Husnan dan Winarno, 1999). Ketidak stabilan biaya bahan baku akan berimbas pada
biaya operasional,

Simulasiharga ikan patin dan bahan baku pendukung produk olahan didasarkan pada data di
lapangan, yang kemudian dirata-rata dan diasumsikan mengalami kenaikan sebear n% seliap
tahunnya. Sebagai gambaran kebutuhan biaya industri clahan ikan patin pada Tabel 1.

Simulasi harga ikan patin pada beberapa tingkat harga berdasarkan data dilapangan yang
berfluktuasi setiap saat. Penetapan margin keuntungan untuk setiap simulasi harga ikan patin
adalah 65% dari harga pokok penjualan{Kastaman,2003),
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Tabel 1. Kebutuhan Biaya Industri Olahan |kan Patin pada Beberapa Harga Bahan Baku

Harga _ Kebutuhan Biaya (Rp)
lkan Patin Biaya
(Rp) Tahunke-1 | Tahun ke-2 Tahunke-3 | Tahun ke-4 Tahun ke-5
Investasi awal 63.840.000,00 J
15000 | Biaya produsi 145.984.835,00| 167.882.560,25| 193.064.944,29 |222.024.685,93 | 255.328.388,62
Harga pokok penjualan|  35.780,60 41.147,69 47.319,84 54.417,82 62.580,49
Investasi awal 63.840.000,00
25000 [ "Biaya produsi 148.484.835,00,170.757.560,25|196.371.194,29 | 225.826.873,43 | 259.700.904 45
Harga pokok penjualan|  209.962,00 24145630  277.674.75| 31932596 |  367.224.85
| Investasi awal 63.840.000,00
35000 | Biaya produsi 178.984.836,00 205.832.561,40/236.707 445,61| 272.213.562,45 | 313.045.596.82
Harga pokok penjualan| 40408000  464.692.00] 53439580 |  614.555,17| 70673845

Simulasi harga ikan patin pada beberapa tingkat harga berdasarkan data dilapangan yang
berfluktuasi setiap saat. Penetapan margin keuntungan untuk setiap simulasi harga
adalah 65% dari harga pokok penjualan (Kastaman,2003).

Analisis Kelayakan Finansial

Analisi kebutuhan biaya di atas digunakan untuk menghitung analisa kelayakan finansial
berdasarkan nilai waktu uang dan aliran kas (cash flow). (Husnan S. dan Suwarno, 1999)

- bi
1-1 U""ll}
BCR= T‘{_—
TRl A
ﬁ' [I+r'}
L =L
NPV = :
;)‘.‘ (1+i)
| NPT
= P o s | s
IRE \NPUNPT )
Dimana;
Bt = Benefitpadatahunt
Ct = Biayapadatahunt
i = Interest Rate (Tingkat Suku Bunga)
¢ = discount factor terendah
r = discount factortertinggi
NPV' = NetPresentValue padar’
NPVY" = NetPresesnt Value padar”
PR = n 1 x Gross  Benefit

rno

L

Tatal  Cosr

ikan patin

Profitabilitas Ratio ini menghitung perbandingan rasio keuntungan koter dan total biaya
yang dikeluarkan dalam memproduksi sampai dengan menjual produk. Apabila nilai PR > 1 maka
produkinilayak untuk diproduksi,

Analisis Harga Layak dan Titik Impas
Analisis titik impas memberikan kemungkinan kepada produsen untuk menggali setiap
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kemungkinan keuntungan dari berbagai koemponen produk olahan ikan patin. Analisis ini terdiri dar

dua aspek, yaitu titikimpas harga dan titik impas produksi.

Titik impas harga adalah tingkat harga produk dimana hasil penjualan pada harga tersebut
hanya dapat menutup biaya produksi. Sedangkan titik impas produksi adalah suatu tingkat
produksi dimana jika dijual pada harga tertentu dapat menutupinya.
Bila kondisi aktual produktivitas (Y), harga produk (P), dan total biaya (TC), (Husnan, S. dan
Suwarno. 1999) maka :

Titik Impas Harga

Titik Impas Produksi

TC

VTC

Foap

Disamping itu dapat dihitung lingkat harga layak dengan asumsi keuntungan produksi
olahan ikan patin 65% dari total biaya produksi olahan ikan patin.

1,65TC

HargaLayak =

i

Analisis harga layak dan titik impad pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan kelayakan Saat Harga lkan Patin n

22

~ 587919099,28

. Tahun
No. Uraian ) ’ 7 3 ‘“:1 = 5
Pendapatan
a Hasil rugget
1 | ikan patn 0| 141601.16338| 162.944.837,89 | 167.386.563.57| 21540454811 | 247.618730,33
F;-;‘:;‘;ma*ﬂa"" 106.268.372,54 | 12220862842 | 140.538.92268| 181820011,08 |  1B5.864.047,74
¢.Scrap valug _ o
Grossbenefl | 000 24795060502 085153466.01 | 327.026486.05] 37711545019 | 433.602.178,07
2 | lrweslasiawal | §3.840.000,00 .
3 | Operating cost 104.367.043,00 | 120045009.45 | 138.051.864,37| 15875964402 | 1825735906
Variabel cost 41597792,00 | 4783746080 | 65.01307992| 63.265.041.81 72.754.798,19
Total cost 63.840.000.00 | 14598483500 | 167.882560.25 | 193.064.944.29| 22202468590 |  225.328.388,82
4 | Beneft -63.84000000 | 10197470092 |  117.270.906,08 | 134.66154197| 15508077326 | 178.354.389.25
5 | Pajak 15% | 1520620514 | 1750083591 | 2022923128] 2326361598 |  26753.158.39
6 | NetBenefl | -63840000,00 | 8667849575 | 9968027015 | 114632.31067) 131827.167.27 | 15160123086
7| oF 8% 1,000 | 0.8475 07182 | 0.6086 0,5158 0,4371
B | Presentvcue | -63.340.00000 | 7346002517 | 7159037002 | 69.765.22427| 6759644772 | 6626489801
9 | DF 24% 1,0000 08065 10,6504 0,5245 0,423 0
10 | Presenthredit | -53840,00000 | 69.90620685| 6483204770 | 6012464895 5576280753 |  S1TILITAES
bR = J98597881.87 _ ¢ 4q

Milai PR yang lebih dari 1 (PR == 1) maka dari segi profitabilitas ratio produksi olahan ikan
patin ini menguntungkan.

908597881,87 - 587919099,28

NPV = : = 285.236.965,20
(1+0,18)
B 285236965,20
IRR:= 0,18+ (0,20-40,18) x ( 285236965,20 - 238496968 87 )
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kemungkinan keuntungan dari berbagai koempeonen produk olahan ikan patin. Analisis ini terdiri dar
dua aspek, yaitu titik impas harga dan titik impas produksi.

Titik impas harga adalah tingkat harga produk dimana hasil penjualan pada harga tersebut
hanya dapat menutup biaya produksi. Sedangkan titik impas produksi adalah suatu tingkat

produksi dimana jika dijual pada harga tertentu dapat menutupinya.

Bila kondisi aktual produktivitas (Y), harga produk (P), dan total biaya (TC), (Husnan, S. dan
Suwarno. 1999) maka :

Titik Impas Harga

Titik Impas Produksi

TC

VTC

F

Disamping itu dapat dihitung tingkat harga layak dengan asumsi keuntungan produksi
olahanikan patin 65% dari total biaya produKsi olahan ikan patin.

1,65TC

HargalLayak =

Y

Analisis harga layak dan titik impad pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan kelayakan Saat Harga lkan Patin n

. Tahun

Mo. Uraian ) ] 7 3 4 5
Pendapatan -
aHasil ruggst '

1 | ian gt 0| 141601.163,38| 16284483789 | 187.386.56357| 21549454811 | 247.81873033
ﬁ-g:g‘;ma’ﬂa“" 10626897254 12220862842 | 10509.92268| 16162091108 | 18586404774
C.o0rAp valle S| =
Grossbenefil | 0.00 | 24705050502 |  285.150466.01 | 327.026.406.05] 37711545019 | 43368277807

2 | lrvestasiawal | §3.840.00000 i

3 | Operating cost 104.367.043,00 | 12004500945 | 138.05185437| 15875864402 | 18257359083

| Variabel cost 41597792,00 | 4783746080 | 5501307992| 6326504181 | 7275479819
Total cost 63.040.000.00 | 14598483500 | 167.882560,25 | 190.064.044.29| 22202468593 | 225.28.388,82

4 | Bereft -63.540.000,00 | 10197470092 |  117.070.906,08 | 134.861.54197| 15500077326 | 17835438025

|5 | Pajak 15% | 1520620514 | 1750063591 | 2022923128] 2326361599 |  26753.158.39

6| NetBerell | -6364000000 | 8667849575 | 998027045 | 11483231087 13182745727 | 151601.230.8

7 | OF 18% 1,0000 | 08475 07182 05086 05158 04371

B | Presentvcue | -63.340.00000 | 7346002517 | 7159037002 | 69.765.22427| 6759644772 | 6626489801

9 | DF 24% 1,0000 0,8065 10,6504 0,5245 0,423 0.3411

10 | Presenthredt | -63540.00000 | 69.906.20685| 6483204770 | 60A2464895| SATE2GATS3 | HATIITEES

bR = 998507881.87 _ 4 4q
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~ 587919099,28

Milai PR yang lebih dari 1 (PR == 1) maka dari segi profitabilitas ratio produksi olahan ikan
patin ini menguntungkan.

008597881,87 - 587919099,28

NPV = : = 285.236.965,20
(1+0,18)
285236965.20
IRR:= 6,18+ (8,24-0,18) x ( 28523696520 - 238496968 87 )
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Dan nilai NPV dan ratio IRR yang tinggi maka produksi olahan ikan patin ini layak untuk
dikembangkan secara komersial.
285236965,20

BCR= ———— = 1,1961 =1,19
238496968,87

Begitu pula dengan nilai BCR yang di atas 1 (BCR == 1 ) maka usaha ini memang layak untuk
dilakukan.

T 651759099,28

C
Titik Impas Harga = g = Rp.31.948,98 =~ Rp. 31.950,00/kg

20400
: . TG 651759099,28
Titik Impas Produksi = Vi W = 20.399,34kg = 20.400kg

Titik impas harga ini dihitung dengan simulasi produksi selama 5 tahun kedepan dengan
harga ikan patin Rp. 15.000,00 per kilogram. Sedangkan titik impas produksi pada kasus ini apabila
produsen menentukan titik impas harga di Rp. 31.950 / kg maka produk yang dihasilkan minimal
sebanyak 4.080 ka/tahun.

Dengan begitu tingkat harga layak dengan asumsi keuntungan produksi olahan ikan patin
65% daritotal biaya produksi olahan ikan patin adalah :

1,65TC 1,65x651759099,28

Hsinia Laviak = = TR Rp52.715.81
Arga.Lay ¥ 20400 P

= Rp52.750/kg

Penetapan harga layak di kasus ini berdasarkan margin keuntungan 65%, akan tetapi
produsen bisa menentukan sendiri margin keuntungan yang akan diambilnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil adalah produk olahan ikan patin ditinjau dari analisa teknologi
dan analisa ekonomis sangat layak untuk dikembangakan. Industri ini juga mendukung zero waste
management, karena limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan ikan patin menjadi berbagai
produk dapat diolah kembali menjadi produk baru, salah satunya pupuk cair. Harga ekonomis
untuk produk hasil olahan ikan patin adalah Rp 52.750/kg.
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